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Abstrak 

Desa Nian memiliki potensi besar dalam produksi kelapa, tetapi tantangan utama terletak pada 
pemasaran hasil olahan kelapa. Artikel ini membahas pemanfaatan marketplace sebagai solusi inovatif 
untuk memasarkan hasil olahan kelapa Desa Nian. Metode pengabdian yang digunakan meliputi 
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi terhadap pelaku usaha lokal. Hasilnya menunjukkan 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan platform digital untuk 
memperluas jangkauan pemasaran. Dengan demikian, marketplace menjadi alat strategis yang efektif 
untuk mendukung perekonomian lokal Desa Nian.  

Kata Kunci: marketplace, pemasaran digital, kelapa, Desa Nian, pemberdayaan masyarakat . 

Abstract 

Nian Village has great potential in coconut production, but the main challenge lies in the marketing of 
processed coconut products. This article discusses the use of the marketplace as an innovative solution 
to market processed coconut products in Nian Village. The service methods used include training, 
mentoring, and evaluation of local business actors. The results show an increase in people's knowledge 
and skills in utilizing digital platforms to expand marketing reach. Thus, the marketplace is an effective 
strategic tool to support the local economy of Nian Village.  
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1. PENDAHULUAN 

Desa Nian memiliki sumber daya alam yang cukup melimpah, terutama kelapa. Produksi 
kelapa di desa ini telah menjadi salah satu prioritas ekonomi masyarakat selama beberapa 
generasi. Namun, potensi besar ini belum dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan 
akses ke pasar yang lebih luas. Sebagian besar hasil olahan kelapa, seperti minyak kelapa, 
kopra, dan produk turunan lainnya, hanya dipasarkan di tingkat lokal. Akibatnya, 
pendapatan masyarakat tetap rendah dan pertumbuhan ekonomi desa berjalan lambat. 

Selain itu, kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pemasaran 
modern menjadi tantangan utama. Metode pemasaran tradisional tidak lagi memadai untuk 
menghadapi persaingan di era globalisasi. Produk olahan kelapa Desa Nian memiliki 
kualitas yang kompetitif, tetapi keterbatasan promosi dan jaringan distribusi membuat 
produk-produk ini sulit bersaing dengan produk serupa dari daerah lain. Di sisi lain, era 
digital menawarkan peluang besar melalui penggunaan marketplace (1). Platform seperti 
facebook memungkinkan akses ke pasar yang lebih luas dengan biaya relatif rendah (2). 
Namun, banyak masyarakat Desa Nian yang belum memahami cara memanfaatkan 
teknologi ini secara efektif. Masalah lain yang dihadapi adalah kurangnya akses internet 
yang stabil dan pelatihan yang memadai bagi masyarakat lokal. 

Terdapat penelitian dan kegiatan serupa menunjukkan efektivitas pelatihan digital 
marketing untuk pemasaran produk pertanian. Misalnya, pelatihan yang dilakukan oleh tim 
pengabdian masyarakat di Desa Sungai Duri dan Desa Semudun berhasil meningkatkan 
penjualan produk pertanian melalui platform digital. Dalam program tersebut, masyarakat 
diajarkan untuk memanfaatkan fitur-fitur marketplace seperti deskripsi produk yang 
menarik dan penggunaan fitur promosi. Hasilnya, terdapat peningkatan pengetahuan 
tentang digital marketing sebesar 30%, dengan 82% peserta merasakan kemudahan dalam 
mempraktikkannya (3). 

Solusi atas permasalahan ini melibatkan pemberdayaan masyarakat melalui 
pelatihan dan pendampingan dalam pemasaran digital (4). Pendekatan ini bertujuan untuk 
membangun kapasitas masyarakat agar mampu mengelola usaha mereka secara mandiri 
dengan memanfaatkan teknologi. Marketplace tidak hanya menawarkan peluang untuk 
meningkatkan penjualan tetapi juga membantu memperkenalkan produk Desa Nian ke 
pasar nasional bahkan internasional (5). Dengan strategi yang tepat, pemasaran berbasis 
digital dapat menjadi solusi untuk mengatasi tantangan ekonomi di desa ini (6). 

Oleh karena itu, melalui program pengabdian masyarakat, diusulkan serangkaian 
kegiatan yang mencakup pelatihan, pendampingan teknis, dan evaluasi untuk membantu 
masyarakat Desa Nian memanfaatkan marketplace sebagai media pemasaran yang efektif 
(7). Dengan pendekatan ini, diharapkan pendapatan masyarakat dapat meningkat, dan 
ekonomi desa dapat berkembang secara berkelanjutan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan kolaborasi 
dengan berbagai mitra, yaitu Pemerintah Desa Nian sebagai fasilitator kegiatan, serta 
Kelompok Tani Oemanas dan Nifunan sebagai mitra utama. Kegiatan ini melibatkan 29 
peserta dari Kelompok Tani Oemanas dan 21 peserta dari Kelompok Tani Nifunan. Lokasi 
kegiatan dilaksanakan di Rumah Gapoktan Desa Nian, yang menjadi pusat pelatihan dan 
koordinasi program. Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi (8): 
a. Tim pengabdian melakukan diskusi dengan Pemerintah Desa Nian dan kelompok tani 

untuk mengidentifikasi kendala utama dalam pemasaran produk olahan kelapa. Hasil 
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diskusi ini menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman terhadap marketplace dan 
strategi digital marketing menjadi hambatan utama. 

b. Tim menyusun materi pelatihan yang mencakup pengenalan platform marketplace, cara 
pembuatan akun, teknik fotografi produk, penulisan deskripsi produk yang menarik, dan 
strategi promosi menggunakan fitur marketplace. 

c. Pelatihan dilakukan secara bertahap selama tiga hari. Hari pertama berfokus pada 
pengenalan dasar marketplace dan praktik pembuatan akun. Hari kedua mencakup 
teknik unggah produk, deskripsi produk, dan strategi promosi. Hari ketiga melibatkan 
simulasi pemasaran langsung menggunakan marketplace dengan pendampingan oleh 
tim pengabdian. 

d. Setelah pelatihan, peserta mendapatkan pendampingan intensif selama dua minggu 
untuk memastikan mereka dapat menerapkan ilmu yang diperoleh. Pendampingan ini 
meliputi evaluasi akun, pengunggahan produk, dan penyelesaian kendala teknis. 

e. Monitoring dilakukan dengan mengamati progres peserta dalam menggunakan 
marketplace. Evaluasi akhir dilakukan melalui survei dan wawancara untuk mengetahui 
dampak program terhadap keterampilan peserta dan peningkatan penjualan produk. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil kegiatan pelatihan menunjukkan adanya pencapaian yang signifikan di beberapa 
aspek, yaitu peningkatan pengetahuan, peningkatan penjualan, identifikasi kendala, serta 
dampak ekonomi yang dihasilkan. 

Salah satu tujuan utama dari kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman 
masyarakat Desa Nian tentang marketplace dan strategi pemasaran digital. Berdasarkan 
hasil evaluasi, peserta pelatihan kini mampu menggunakan berbagai platform marketplace 
untuk memasarkan produk mereka. Pemahaman ini meliputi cara membuat akun, 
mengunggah produk dengan deskripsi dan foto yang menarik, serta memanfaatkan fitur 
promosi yang tersedia di platform tersebut. Selain itu, peserta juga dilatih untuk 
mengidentifikasi target pasar dan menentukan harga jual yang kompetitif (9). Peningkatan 
pengetahuan ini menjadi modal penting dalam memperluas jangkauan pemasaran produk 
lokal desa (10). Berikut tampilan akun Facebook dan marketplace kelompok tani: 

 

 

Gambar 1. Facebook dan Marketplace Kelompok Tani 
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Dampak langsung dari pelatihan ini terlihat pada peningkatan penjualan produk 
olahan kelapa, seperti minyak kelapa murni dan keripik kelapa. Data penjualan 
menunjukkan bahwa produk-produk ini berhasil dipasarkan ke luar wilayah Desa Nian, 
yang sebelumnya sulit dilakukan karena keterbatasan akses pasar. Dengan menggunakan 
marketplace, masyarakat mampu menjangkau konsumen baru, tidak hanya dari wilayah 
sekitar tetapi juga dari luar kabupaten (11). Hal ini membuktikan bahwa penggunaan 
teknologi digital dapat membuka peluang baru dalam pemasaran produk lokal, sekaligus 
meningkatkan nilai tambah bagi produk yang dihasilkan (12). 
 

 

Gambar 2. Tampilan Jendela Transaksi pada Marketplace 
 

Selama proses implementasi, beberapa kendala utama teridentifikasi. Pertama, 
keterbatasan akses internet di beberapa wilayah Desa Nian menjadi tantangan dalam 
mengelola toko online di marketplace. Kedua, kemampuan teknologi masyarakat yang 
bervariasi menyebabkan sebagian peserta kesulitan dalam mempraktikkan penggunaan 
fitur-fitur di marketplace. Namun, kendala ini telah diatasi dengan strategi pendampingan 
lanjutan yang dilakukan oleh tim pengabdian, seperti pelatihan tambahan dan konsultasi 
secara intensif untuk membantu peserta yang memerlukan pendampingan lebih mendalam. 

Penggunaan marketplace memberikan dampak ekonomi yang signifikan bagi 
masyarakat Desa Nian. Setelah pelatihan, terdapat peningkatan pendapatan masyarakat 
dari penjualan produk olahan kelapa. Selain itu, kegiatan ini juga menciptakan peluang kerja 
baru, seperti jasa pengemasan produk, pengiriman barang, dan pemasaran online (13). 
Munculnya peluang kerja ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada individu 
yang terlibat, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi desa secara 
keseluruhan. Dengan keberlanjutan kegiatan ini, diharapkan Desa Nian dapat menjadi 
contoh pengembangan ekonomi berbasis digital di wilayah pedesaan. 

 
 

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan oleh Tim Pengabdi 
 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan pemasaran digital berbasis 
marketplace dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 
mengelola produk lokal. Keberhasilan ini sangat bergantung pada pendekatan yang bersifat 
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partisipatif, di mana masyarakat tidak hanya dilibatkan sebagai peserta, tetapi juga sebagai 
mitra yang aktif dalam mengembangkan strategi pemasaran. Namun, keberlanjutan 
program ini membutuhkan dukungan lebih lanjut, seperti peningkatan infrastruktur 
internet di desa dan pelatihan literasi digital yang lebih mendalam. 
 
4. KESIMPULAN 
Pemanfaatan marketplace sebagai media pemasaran hasil olahan kelapa di Desa Nian 
terbukti efektif dalam meningkatkan akses pasar dan pendapatan masyarakat. Pelatihan 
dan pendampingan menjadi kunci keberhasilan program ini. Namun, keberlanjutan 
program memerlukan dukungan dari pemerintah dan pihak terkait untuk mengatasi 
kendala infrastruktur dan memperluas akses internet di Desa Nian. Dengan demikian, 
penerapan teknologi digital dapat menjadi solusi jangka panjang untuk pembangunan 
ekonomi desa.  
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